TEORI BELAJAR SOSIAL KOGNITIF 


Teori sosial kognitif (social cognitive learning theory) dikembangkan oleh 
Albert Bandura (1986, 1987, 2000, 2001), seorang psikolog pendidikan 
dari Stanford University, USA, yang oleh banyak ahli dianggap sebagai 
seorang behavioris masa kini yang moderat. Berbeda dengan rekan- 
rekannya sesama penganut behaviorisme, Bandura memandang tingkah 
laku manusia bukan semata-mata refleks otomatis atas stimulus, 
melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri. Teori belajar 
ini dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana orang belajar dalam 
setting yang alami/lingkungan sebenarnya. Bandura (1997) menjelaskan 
bahwa ketika murid belajar, mereka dapat merepresentasikan atau 
mentransformasi pengalaman mereka secara kognitif. 

Teori ini juga terkenal dengan sebutan teori observational learning, 
atau belajar dengan observasi atau pengamatan. Dalam hal ini individu 
belajar mengubah perilakunya sendiri melalui pengamatan terhadap 
cara orang atau sekelompok orang mereaksi atau merespons sebuah 
stimulus tertentu. Pembelajaran ini disebut juga dengan istilah imitasi 
atau modelling. 
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A. Prinsip-Prinsip Dasar Teori Belajar Sosial Kognitif 


Ormrod (2008) mengemukakan beberapa asumsi atau prinsip yang 

mendasari teori belajar sosial kognitif sebagai berikut. 

1. Siswa belajar dengan memperhatikan orang lain. Pada operant 
conditioning dijelaskan belajar terkadang dilakukan dengan trial 
dan error: orang akan mencoba berbagai respons yang berbeda, 
meningkatkan sesuatu yang memiliki konsekuensi yang diinginkan, 
dan mengeliminasi yang tidak produktif. Sedangkan pada teori 
sosial kognitif, seseorang tidak harus mengikuti cara tersebut, tetapi 
bisa melakukan berbagai macam cara dengan mengamati perilaku 
orang lain. 


n 


Belajar merupakan proses internal. Belajar tidak selalu terlihat 
jelas, kadang direfleksikan dalam perilaku siswa. 


3. Perilaku diarahkan pada suatu tujuan. 


4. Reinforcement dan punishment mempunyai efek-efek tidak langsung 
pada belajar dan perilaku. 


Bandura (1977) menghipotesiskan bahwa baik tingkah laku 
(behavior), lingkungan (environment) dan kejadian-kejadian internal 
pada pembelajar yang memengaruhi persepsi dan aksi (personal) 
merupakan hubungan yang saling berpengaruh (interlocking). Harapan 
dan nilai memengaruhi tingkah laku. Tingkah laku sering dievaluasi, 
bebas dari umpan balik lingkungan sehingga mengubah kesan-kesan 
personal, sedangkan tingkah laku mengaktifkan kontingensi lingkungan. 
Karakteristik fisik seperti ukuran, jenis kelamin dan atribut sosial 
menimbulkan reaksi lingkungan yang berbeda. Pengakuan sosial 
yang berbeda memengaruhi konsepsi diri individu. Kontingensi 
yang aktif dapat mengubah intensitas atau arah aktivitas. Albert 
Bandura juga mengatakan bahwa ketika siswa belajar, mereka dapat 
mentransformasikan pengalaman mereka secara kognitif. 


Contoh model Bandura dalam pengembangan model determinisme 
resiprokal, yaitu sebagai berikut. 

1. Kognisi memengaruhi perilaku. Seorang siswa menyusun strategi 
kognitif untuk berpikir secara lebih mendalam dan logis tentang 
cara menyelesaikan suatu masalah. Strategi kognitif meningkatkan 
perilaku akademiknya. 
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Perilaku memengaruhi kognisi. Proses (perilaku) belajar siswa 
membuatnya dapat nilai yang baik yang pada gilirannya 
menghasilkan ekspektasi positif tentang kemampuannya dan 
membuatnya percaya diri. 
Lingkungan memengaruhi perilaku. Sekolah tempat siswa belajar 
baru-baru ini mengembangkan program percontohan keterampilan 
belajar untuk membantu siswa belajar cara membuat catatan, 
mengelola waktu dan mengerjakan ujian secara lebih efektif. 
Perilaku memengaruhi lingkungan. Program keterampilan belajar ini 
berhasil meningkatkan perilaku akademik banyak siswa di kelas. 
Perilaku akademik yang meningkat ini memicu sekolah untuk 
mengembangkan program itu sehingga siswa di sekolah bisa turut 
serta. 
Kognisi memengaruhi lingkungan. Ekspektasi dan perencanaan dari 
kepala sekolah dan para guru memungkinkan program keterampilan 
belajar itu terwujud. 


Lingkungan memengaruhi kognisi. Sekolah mendirikan pusat sumber 
daya di mana siswa dan orang tua dapat mencari buku dan 
materi tentang peningkatan keterampilan belajar. Layanan ini 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 


Model Pembelajaran Observasional 


Bagaimana mengobservasi bentuk dasar belajar dan menyebarluaskan 
belajar dilihat dari perspektif belajar sosial? Teori ini menyatakan 
bahwa ada empat proses dalam pembelajaran observasional, yaitu: fase 
attentional (perhatian), retensi, reproduksi, dan motivasi. 


l- 


Tahap Attentional. Tanpa perhatian, seorang siswa tidak bisa 
belajar. Sebelum siswa dapat meniru tindakan model, mereka harus 
memperhatikan apa yang dilakukan atau dikatakan oleh si Model. 
Atensi sangat dibutuhkan dalam proses setting observasi social- 
learning. Menurut Santrock (2008) atensi pada model dipengaruhi 
oleh beberapa hal, misalnya: orang yang hangat, kuat dan ramah 
akan lebih diperhatikan ketimbang orang yang dingin, lemah 
dan kaku. Siswa lebih mungkin memperhatikan model berstatus 
tinggi ketimbang model berstatus rendah. Guru merupakan model 
berstatus tinggi di mata siswa. 
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Tahap Retensi, merupakan observational learning yang terjadi karena 
contiguity. Kedua peristiwa terus-menerus yang diperlukan adalah: 


a. perhatian terhadap kinerja model, 


b. representasi kinerja dalam memori pembelajar. 

Untuk mereproduksi tindakan model, seseorang harus membuat 
kode informasi dan menyimpannya dalam ingatan (memori) 
sehingga informasi itu bisa diambil kembali. Jika seseorang 
termotivasi untuk belajar sambil mengamati pembongkaran mesin 
di toko mobil, penyelesaian masalah dalam aljabar, atau mencoba 
untuk mencari cara mendapatkan makanan di kantin, dia harus 
menyimpan di memori, hal-hal yang diamati. Retensi siswa akan 
meningkat jika guru memberikan demonstrasi atau contoh yang 
hidup dan jelas. 
Tahap Reproduksi. Sering kali anak memperhatikan model dan 
mengingat apa yang mereka lihat, tetapi tidak bisa mereproduksi 
perilaku model. Belajar observasional paling akurat saat 
ditetapkannya latihan mental terbuka. Sebuah studi oleh Schunk 
(1981), di mana materi pembagian diajarkan untuk anak-anak 
yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Pemodelan 
digunakan selama proses pembelajaran dan selama fase reproduksi 
jika siswa membuat kesalahan. Dibandingkan dengan kelompok 
yang tidak memiliki paparan model selama pembelajaran, para 
siswa yang belajar dari model sangat menunjukkan peningkatan 
prestasi. Mereka juga menunjukkan peningkatan ketekunan dan 
rasa percaya diri saat menangani masalah. 


Tahap Motivational. Dalam pengertian ini, teori belajar sosial 
dan operant conditioning adalah sama. Keduanya menyadari betapa 
penguatan dan hukuman dapat membentuk dan mempertahankan 
perilaku. Namun dalam pembelajaran observasi, penguatan 
dan hukuman dipandang dapat memengaruhi motivasi peserta 
didik untuk melakukan sesuatu. Menurut Bandura (dalam 
Santrock, 2008) bahwa penguatan tidak selalu dibutuhkan agar 
pembelajaran observasional terjadi. Tetapi jika anak tidak meniru 
atau mereproduksi perilaku yang diinginkan, ada tigajenis penguat 
yang bisa menolong, yaitu: a) memberi imbalan pada model, b) 
memberi imbalan pada anak, atau c) memerintahkan anak untuk 
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membuat pernyataan untuk memperkuat diri, seperti “Bagus, aku 


melakukannya dengan baik!” 


Lebih lanjut menurut Bandura 
dan pengetahuan yang kompleks ti 


(1982), penguasaan keterampilan 
ak hanya bergantung pada proses 


perhatian, retensi, motor reproduksi dan motivasi, tetapi juga sangat 


dipengaruhi oleh unsur-unsur yang 


yakni “sense of self efficacy” dan “self regulatory system”. 


Sense of self efficacy adalah key: 


menguasai pengetahuan dan keterampilan sesuai standar yang berlal 


Sedangkan self regulatory menunjuk 
memberi referensi tingkah laku dan 


erasal dari diri pembelajar sendiri 


kinan pembelajar bahwa ia dapat 
u. 
kepada: a) struktur kognitif yang 
asil belajar, b) sub proses kognitif 


yang merasakan, mengevaluasi, dan mengatur tingkah laku individu 


(Bandura, 1978). Dalam pembelajaran, penerapan self regulatory al 
menentukan “goal setting” dan “selfevaluation” pembelajar dan merupal 


dorongan untuk meraih prestasi bel 


an 
an 


ajar yang tinggi dan sebaliknya. 


Menurut Bandura, agar pembelajar sukses, instruktur/guru/dosen 
harus dapat menghadirkan model yang mempunyai pengaruh yang kuat 


terhadap pembelajar, mengembang] 
reinforcement bagi pembelajar. Berikut 


an “selfof mastery”, self efficacy, dan 
Bandura mengajukan usulan untuk 


mengembangkan strategi proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 


sekuen dari tingkah laku tersebut? 


1. Analisis tingkah laku yang akan dijadikan model yang terdiri: 
a. Apakah karakter dari tingkah laku yang akan dijadikan model 
itu berupa konsep, motor skill atau afektif? 
b. Bagaimanakah urutan atau 
& 


tersebut? 


Dimanakah letak hal-hal yang penting (key point) dalam sekuen 


2. Tetapkan fungsi nilai dari tingkah laku dan pilihlah tingkah laku 


tersebut sebagai model. 
a. 


Apakah tingkah laku (kemampuan yang dipelajari) merupakan 


hal yang penting dalam kehidupan di masa datang (success 


prediction)? 


Bila tingkah laku yang dipelajari kurang memberi manfaat 


(tidak begitu penting) model manakah yang lebih penting? 


Apakah model harus hidup atau simbol? Pertimbangan soal 


biaya, pengulangan demonstrasi dan kesempatan untuk 
menunjukkan fungsi nilai dan tingkah laku. 
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d. Apakah reinforcement yang akan didapat melalui model yang 


dipilih? 


Pengembangan sekuen instruksional 


a. Untuk mengajar motor skill, bagaimana cara mengerjakan 


pekerjaan/kemampuan 
bukannya “not this”. 


yang dipelajari: “how to do this” dan 


b. Langkah-langkah manakah menurut sekuen yang harus 


dipresentasikan secara 


erlahan-lahan? 


Implementasi pengajaran menurut proses kognitif dan motor 


reproduksi. 
a.  Motor-skill 
1) Menghadirkan moi 


el. 


2) Memberi kesempatan kepada tiap-tiap pembelajar untuk 
latihan secara simbolik. 


3) Memberi kesempatan kepada pembelajar untuk latihan 
dengan umpan balik visual. 


b. Proses kognitif 
1) Tampilkan model, 
verbal atau petunj 
berbagai contoh. 


aik yang didukung oleh kode-kode 
juk untuk mencari konsistensi pada 


2) Beri kesempatan kepada pembelajar untuk membuat 
ikhtisar atau summary. 


3) Jika yang dipelajari adalah pemecahan masalah atau 


strategi penerapan, 


, beri kesempatan pembelajar untuk 


berpartisipasi secara aktif. 


4) Beri kesempatan pembelajar untuk membuat generalisasi 


ke berbagai situasi. 


Dari uraian tentang teori belajar sosial, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 


Belajar merupakan interaksi 


segitiga yang saling berpengaruh dan 


mengikat antara lingkungan, faktor-faktor personal dan tingkah 
laku yang meliputi proses-proses kognitif belajar. 


Komponen-komponen belajar terdiri dari tingkah laku, konsekuensi- 


konsekuensi terhadap model 
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dan proses-proses kognitif pembelajar. 


ikasi dalam Pembelajaran 


Hasil belajar berupa kode-kode visual dan verbal yang mungkin 
dapat dimunculkan kembali atau tidak (retrieval). 

Dalam perencanaan pembelajaran skill yang kompleks, di samping 
pembelajaran komponen skill itu sendiri, perlu ditumbuhkan “self 
efficacy” dan self regulatory” pembelajar. 

Dalam proses pembelajaran, pembelajar sebaiknya diberi 
kesempatan yang cukup untuk latihan secara mental sebelum 
latihan fisik, dan “reinforcement” dan hindari punishment yang tidak 
perlu. 
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